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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Penelitian Terdahulu 

 Penelitian ini tentu tidak lepas dari penelitian terdahulu yang telah 

dilakukan oleh peneliti lain sehingga penelitian yang dilakukan memiliki 

keterkaitan yang sama beserta persamaan maupun perbedaan dalam objek yang 

akan diteliti. Penelitian terdahulu yang menjadi referensi antara lain: 

1. Eko Cahyo Mayndarto & Etty Murwaningsari (2021) 

 Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh good corporate 

governance (GCG) yang terdiri dari dewan pengawas syariah, komisaris 

independen, komite audit terhadap manjemen laba dengan variabel moderasi bonus 

plan. Subyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu bank syariah di 

Indonesia periode 2012-2019. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa dewan pengawas syariah tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, 

sedangkan dewan komisaris independen berpengaruh signifikan negatif terhadap 

manajemen laba, dan komite audit berpengaruh signifikan positif terhadap 

manajemen laba. Variabel dewan pengawas syariah dan komisaris independen yang 

dimoderasi bonus plan juga tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

manajemen laba, sedangkan komite audit yang dimoderasi bonus plan berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba. 

 Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang yaitu terdapat 

pada:
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1. Variabel independen yang digunakan yaitu komisaris independen dan 

komite audit. 

2. Teknik analisis data yang digunakan yaitu regresi linier berganda. 

 Perbedaan yang terdapat dalam penelitian terdahulu dengan penelitian 

sekarang yaitu: 

1. Penelitian sekarang tidak menggunakan variabel independen dewan 

pengawas syariah dan variabel moderasi bonus plan, sedangkan penelitian 

terdahulu tidak menggunakan variabel independen ukuran perusahaan, kepemilikan 

manajerial dan kepemilikan institusional. 

2. Subyek penelitian terdahulu menggunakan bank syariah yang ada di 

Indonesia periode 2012-2019, sedangkan penelitian sekarang menggunakan subyek 

penelitian dari perusahaan jasa yang terdaftar di BEI periode 2015-2019. 

2. Astri Hardirmaningrum, Hadi Pramono, Eko Hariyanto & Hardiyanto 

Wibowo (2021) 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh financial leverage, arus kas 

bebas, profitabilitas, dan struktur kepemilikan institusional terhadap manajemen 

laba. Subyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2019. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linier 

berganda. Hasil dari penelitian ini yaitu variabel financial leverage dan struktur 

kepemilikan institusional tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. 

Variabel arus kas bebas memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap manajemen 
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laba, sedangkan variabel profitabilitas memiliki pengaruh signifikan positif 

terhadap manajemen laba. 

 Persamaan yang terdapat di penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang 

yaitu: 

1. Variabel independen yang digunakan yaitu struktur kepemilikan 

institusional. 

2. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu purposive sampling. 

 Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang yaitu terletak 

pada: 

1. Penelitian sekarang tidak menggunakan financial leverage, arus kas bebas, 

dan profitabilitas sebagai variabel independennya, sedangkan penelitian terdahulu 

tidak menggunakan ukuran perusahaan, komisaris independen, komitea audit dan 

kepemilikan manajerial sebagai variabel independennya. 

2. Subyek penelitian terdahulu menggunakan perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI periode 2014-2019, sedangkan penelitian sekarang 

menggunakan perusahaan jasa yang terdaftar di BEI periode 2015-2019. 

3. Karina & Sutarti (2021) 

 Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh 

konsentrasi kepemilikan, ukuran perusahaan, dan mekanisme corporate 

governance terhadap manajemen laba. Subyek penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2016-2018. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

analisis regresi berganda. Hasil dari penelitian ini yaitu ukuran perusahaan, ukuran 
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dewan komisaris, proporsi dewan komisaris berpengaruh signifikan negatif 

terhadap manajemen laba, sedangkan akuntan publik, kepemilikan institusional, 

dan komite audit tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. 

 Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang yaitu 

terletak pada: 

1. Variabel independen yang digunakan yaitu ukuran perusahaan, komisaris 

independen, komite audit, kepemilikan institusional. 

2. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu purposive sampling. 

 Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang yaitu 

terletak pada: 

1. Penelitian terdahulu tidak menggunakan kepemilikan manajerial sebagai 

variabel independennya, sedangkan penelitian saat ini tidak menggunakan proporsi 

dewan komisaris dan akuntan publik sebagai variabel independennya. 

2. Subyek penelitian sekarang menggunakan perusahaan jasa yang terdaftar di 

BEI periode 2015-2019, sedangkan penelitian terdahulu menggunakan perusahaan 

perbankan yang terdaftar di BEI periode 2016-2018. 

4. Ulfa Luthfia Nanda & Yeni Fitriani Somantri (2020) 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dewan komisaris 

independen terhadap manajemen laba. Subyek penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

dari tahun 2016-2018. Teknik analisis data yang digunakan yaitu regresi linier 

sederhana. Hasil dari penelitian ini yaitu komisaris independen tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba. 
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 Persamaan yang terdapat di penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang 

yaitu: 

1. Variabel independen yang digunakan yaitu komisaris independen. 

2. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu purposive sampling. 

 Perbedaan yang terdapat dalam penelitian terdahulu dengan penelitian 

sekarang yaitu: 

1. Penelitian terdahulu hanya menggunakan variabel independen komisaris 

independen, sedangkan penelitian saat ini menggunakan ukuran perusahaan, komite 

audit, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan institusional sebagai variabel 

independennya. 

2. Subyek penelitian terdahulu yaitu perusahaan perbankan yang terdaftar di 

BEI periode 2016-2018, sedangkan penelitian sekarang menggunakan perusahaan 

jasa yang terdaftar di BEI periode 2015-2019 sebagai subyek penelitiannya. 

5. Sri Ningsih Sitanggang, Arfan Ikhsan, Nasirwan (2020) 

 Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk menguji pengaruh kepemilikan 

manajerial, kualitas audit, dan komite audit terhadap manajemen laba. Subyek 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur di 

sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 

2014-2018. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis 

regresi berganda. Hasil dari penelitian ini yaitu kepemilikan manajerial tidak 

berpengaruh terhadap  manajemen laba, sedangkan kualitas audit dan komite audit 

memiliki pengaruh signifikan positif terhadap manajemen laba. 
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 Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang yaitu terletak 

pada: 

1. Variabel independen yang digunakan yaitu kepemilikan manajerial dan 

komite audit. 

2. Teknik analisis data yang digunakan yaitu regresi linier berganda. 

 Perbedaan yang terdapat dalam penelitian terdahulu dengan penelitian 

sekarang yaitu: 

1. Penelitian sekarang tidak menggunakan kualitas audit sebagai variabel 

independennya, sedangkan penelitian terdahulu tidak menggunakan ukuran 

perusahaan, komisaris independen dan kepemilikan institusional sebagai variabel 

independennya. 

2. Subyek penelitian terdahulu menggunakan perusahaan manufaktur di sektor 

barang konsumsi yang terdaftar di BEI dengan periode 2014-2018, sedangkan 

penelitian sekarang menggunakan subyek penelitian dari perusahaan jasa yang 

terdaftar di BEI periode 2015-2019. 

6. Sri Ayem & Stella Nenden Ongirwalu (2020) 

 Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk menganalisis pengaruh adopsi 

International Financial Reporting Standards (IFRS), penghindaran pajak, dan 

kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba. Subyek penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu perusahaan-perusahaan indeks LQ45 yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2014-2018. Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu regresi sederhana. Hasil dari penelitian 

ini yaitu variabel adopsi IFRS, dan kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan 
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negatif terhadap manajemen laba, sedangkan penghindaran pajak tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba. 

 Persamaan yang terdapat di penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang 

yaitu: 

1. Variabel independen yang digunakan yaitu kepemilikan manajerial. 

2. Teknik analisis data yang digunakan yaitu regresi linier berganda. 

 Perbedaan yang terdapat dalam penelitian terdahulu dengan penelitian 

sekarang yaitu: 

1. Penelitian saat ini tidak menggunakan adopsi IFRS, dan penghindaran pajak 

sebagai variabel independennya, sedangkan penelitian terdahulu tidak 

menggunakan ukuran perusahaan, komisaris independen, komite audit dan 

kepemilikan institusional sebagai variabel independennya. 

2. Subyek penelitian terdahulu menggunakan perusahaan indeks LQ45 yang 

terdaftar di BEI selama periode 2014-2018, sedangkan penelitian sekarang 

menggunakan perusahaan jasa yang terdaftar di BEI selama periode 2015-2019. 

7. Yofi Prima Agustia & Elly Suryani (2018) 

 Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, 

umur perusahaan, leverage, dan profitabilitas terhadap manajemen laba. Penelitian 

ini menggunakan subyek penelitian dari perusahaan pertambangan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu analisis regresi data panel. Hasil dari penelitian ini yaitu 

variabel ukuran perusahaan dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 
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manajemen laba, sedangkan variabel umur perusahaan dan leverage memiliki 

pengaruh signifikan positif terhadap manajemen laba. 

 Terdapat persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang yaitu 

terletak pada: 

1. Variabel independen yang digunakan yaitu ukuran perusahaan. 

2. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu purposive sampling. 

 Terdapat juga perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang 

yaitu: 

1. Penelitian saat ini tidak menggunakan variabel independen umur 

perusahaan, leverage, dan profitabilitas, sedangkan penelitian terdahulu tidak 

menggunakan komisaris independen, komite audit, kepemilikan manajerial dan 

kepemilikan institusional sebagai variabel independennya. 

2. Subyek penelitian terdahulu menggunakan perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di BEI periode 2014-2016, sedangkan penelitian saat ini menggunakan 

perusahaan jasa yang terdaftar di BEI periode 2015-2019. 

8. Inne Aryanti, Farida Titik Kristanti & Hendratno (2017) 

 Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh kepemilikan 

institusional, kepemilikan manajerial, dan kualitas audit terhadap manajemen laba. 

Subyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu perusahaan sub sektor 

batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2015. Teknik analisis 

data yang digunakan yaitu regresi data panel. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, 

sedangkan kepemilikan manajerial berpengaruh secara signifikan dengan arah 
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negatif dan kualitas audit berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap 

manajemen laba. 

 Persamaan yang terdapat di penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang 

yaitu: 

1. Variabel independen yang digunakan yaitu kepemilikan institusional, dan 

kepemilikan manajerial. 

2. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu purposive sampling. 

 Perbedaan yang terdapat dalam penelitian terdahulu dengan penelitian 

sekarang yaitu: 

1. Penelitian sekarang tidak menggunakan variabel independen kualitas audit, 

sedangkan penelitian terdahulu tidak menggunakan variabel independen ukuran 

perusahaan, komisaris independen dan komite audit. 

2. Subyek penelitian terdahulu yaitu perusahaan sub sektor batubara yang 

terdaftar di BEI periode 2012-2015, sedangkan penelitian sekarang menggunakan 

perusahaan jasa yang terdaftar di BEI periode 2015-2019 sebagai subyek 

penelitiannya. 

9. Anak Agung Mas Ratih Astari & I Ketut Suryanawa (2017) 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi manajemen laba. Subyek penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2012-2015. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

analisis regresi linear berganda. Hasil dari penelitian ini yaitu variabel kepemilikan 

manajerial dan kepemilikan institusional memiliki pengaruh signifikan negatif 
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terhadap manajemen laba. Variabel ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas, 

serta pertumbuhan penjualan memiliki pengaruh signifikan positif terhadap 

manajemen laba. 

 Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang yaitu 

terletak pada: 

1. Variabel independen yang digunakan yaitu kepemilikan manajerial, 

kepemilikan institusional, ukuran perusahaan. 

2. Teknik analisis data yang digunakan yaitu regresi linier berganda. 

 Perbedaan antara penelitian terdahulu dan penelitian sekarang yaitu terletak 

pada: 

1. Variabel independen leverage, profitabilitas, serta pertumbuhan penjualan 

tidak digunakan pada penelitian saat ini, sedangkan variabel independen komisaris 

independen dan komite audit tidak digunakan pada penelitian terdahulu. 

2. Subyek penelitian saat ini menggunakan perusahaan jasa yang terdaftar di 

BEI periode 2015-2019, sedangkan penelitian terdahulu menggunakan subyek 

penelitian dari perusahaan manufakatur yang terdaftar di BEI periode 2012-2015. 

10. Astri Linasmi (2017) 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan 

pada manajemen laba. Subyek penelitian yang digunakaan dalam penelitian ini 

yaitu perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2010-2014. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis 

regeresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya financial 

leverage yang memiliki pengaruh signifikan positif terhadap manajemen laba, 
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sedangkan sales growth dan ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap 

manajemen laba. 

 Persamaan antara penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu yaitu 

terdapat pada: 

1. Variabel independen yang digunakan yaitu ukuran perusahaan. 

2. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu purposive sampling. 

 Perbedaan antara penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu yaitu 

terletak pada: 

1. Penelitian saat ini tidak menggunakan variabel independen financial 

leverage dan sales growth, sedangkan penelitian terdahulu tidak menggunakan 

variabel independen komisaris independen, komite audit, kepemilikan manajerial 

dan kepemilikan institusional. 

2. Subyek penelitian terdahulu menggunakan perusahaan non-keuangan yang 

terdaftar di BEI periode 2010-2014, sedangkan penelitian saat ini menggunakan 

perusahaan jasa yang terdaftar di BEI periode 2015-2019 sebagai subyek 

penelitiannya. 
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Tabel 2.1 

Matriks Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti 

Variabel Independen 

Ukuran 

Perusahaan 

Komisaris 

Independen 

Komite 

Audit 

Kepemilikan 

Manajerial 

Kepemilikan 

Institusional 
DPS Leverage FCF Profitabilitas 

Akuntan 

Publik 
AQ 

Adopsi 

IFRS 
TA FA GS 

1. 

Mayndarto & 

Murwaningsari 
(2021) 

 BS - BS +   TB          

2. 

Hardimaningrum, 
Pramono, 

Hariyanto & 

Wibowo (2021) 

    TB  TB BS- BS+       

3. 
Karina & Sutarti 

(2021) 
BS - BS - TB  TB     TB      

4. 
Nanda & 

Somantri (2020) 
 TB              

5. 

Sitanggang, 

Ikhsan & 

Nasirwan (2020) 

  BS + TB       BS +     

6. 
Ayem & 

Ongirwalu (2020) 
   BS -        BS- TB   

7. 
Agustia & 

Suryani (2018) 
TB      BS +  TB     BS +  

8. 

Aryanti, Kristanti 

& Hendratno 
(2017) 

   BS - TB      BS+     

9. 
Astari & 
Suryanawa (2017) 

BS +   BS - BS -  BS+  BS+      BS+ 

10. Linasmi (2017) TB      BS+        TB 

 

 

Keterangan: 
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DPS = Dewan Pengawas Syariah    FCF = Free Cash Flow  

AQ = Audit Quality      TA = Tax Avoidance  

FA = Firm Age       GS = Growth Sales 

BS = Berpengaruh Signifikan    TB  = Tidak Berpengaruh 
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Tabel 2.2 

Ringkasan Penelitian Terdahulu 

 

No 
Nama dan 

Tahun 

Topik 

Penelitian 
Variabel Penelitian 

Sampel 

Penelitian 
Teknik Analisis Hasil Penelitian 

1. Mayndarto & 

Murwaningsari 

(2021) 

The Effect of 

Good 

Corporate 

Governance 

on Earning 

Management 

With The 

Bonus Plan as 

a Moderating 

Variables 

Variabel Dependen: 

- Manajemen Laba 

 

Variabel Independen: 

- Dewan Pengawas 

Syariah 

- Komisaris Independen 

- Komite Audit 

 

Variabel Moderasi: 

- Bonus Plan  

Perbankan 

Syariah di 

Indonesia 

periode 2012 - 

2019 

Analisis Regresi 

Linier Berganda 

1. Dewan Pengawas Syariah 

tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba 

2. Dewan Komisaris Independen 

berpengaruh signifikan 

negatif terhadap manajemen 

laba 

3. Komite Audit berpengaruh 

signifikan positif terhadap 

manajemen laba 

2. Hardimaningrum, 

Pramono, 

Hariyanto & 

Wibowo (2021) 

Pengaruh 

Financial 

Leverage, 

Arus Kas 

Bebas, 

Profitabilitas 

Dan Struktur 

Variabel Dependen: 

- Manajemen Laba 

 

Variabel Independen: 

- Financial Leverage 

- Arus Kas Bebas 

- Profitabilitas 

Perusahaan 

makanan dan 

minuman yang 

terdaftar di BEI 

periode 2014 - 

2019 

Analisis Regresi 

Linier Berganda 

1. Financial Leverage tidak 

berpengaruh terhadap 

manajemen laba 

2. Struktur Kepemilikan 

Institusional tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba 
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No 
Nama dan 

Tahun 

Topik 

Penelitian 
Variabel Penelitian 

Sampel 

Penelitian 
Teknik Analisis Hasil Penelitian 

Kepemilikan 

Institusional 

Terhadap 

Manajemen 

Laba 

- Struktur Kepemilikan 

Institusional 

 

3. Arus Kas Bebas berpengaruh 

signifikan negatif terhadap 

manajemen laba 

4. Profitabilitas berpengaruh 

signifikan positif terhadap 

manajemen laba 

3. Karina & Sutarti 

(2021) 

Pengaruh 

Ukuran 

Perusahaan 

dan Corporate 

Governance 

Terhadap 

Manajemen 

Laba di 

Industri 

Perbankan 

Indonesia 

Variabel Dependen: 

- Manajemen Laba 

 

Variabel Independen: 

- Ukuran Perusahaan 

- Ukuran Dewan 

Komisaris 

- Proporsi Dewan 

Komisaris 

- Akuntan Publik 

- Kepemilikan 

Institusional 

- Komite Audit 

Perusahaan bank 

yang terdaftar di 

BEI periode 

2016 - 2018 

Analisis Regresi 

Linier Berganda 

1. Ukuran Perusahaan 

berpengaruh signifikan negatif 

terhadap manajemen laba 

2. Ukuran Dewan Komisaris 

berpengaruh signifikan negatif 

terhadap manajemen laba 

3. Proporsi Dewan Komisaris 

berpengaruh signifikan negatif 

terhadap manajemen laba 

4. Akuntan Publik tidak 

berpengaruh terhadap 

manajemen laba 

5. Kepemilikan Institusional 

tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba 
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No 
Nama dan 

Tahun 

Topik 

Penelitian 
Variabel Penelitian 

Sampel 

Penelitian 
Teknik Analisis Hasil Penelitian 

6. Komite Audit tidak 

berpengaruh terhadap 

manajemen laba 

4. Nanda & 

Somantri (2020) 

Pengaruh 

Komisaris 

Independen 

Terhadap 

Manajemen 

Laba Pada 

Perusahaan 

Bank yang 

Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Variabel Dependen: 

- Manajemen Laba 

 

Variabel Independen: 

- Komisaris Independen 

Perusahaan bank 

yang terdaftar di 

BEI periode 

2016 - 2018 

Analisis Regresi 

Linier Berganda 

1. Komisaris Independen tidak 

berpengaruh terhadap 

manajemen laba 

5. Sitanggang, 

Ikhsan & 

Nasirwan (2020) 

Analysis of the 

Influence of 

Managerial 

Ownership, 

Audit Quality 

and Audit 

Committee on 

Variabel Dependen: 

- Manajemen Laba 

 

Variabel Independen: 

- Kepemilikan 

Manajerial 

- Kualitas Audit 

- Komite Audit 

Perusahaan 

manufaktur di 

sub sektor 

consumer goods 

yang terdaftar di 

BEI periode 

2014 - 2018 

Analisis Regresi 

Linier Berganda 

1. Kepemilikan Manajerial tidak 

berpengaruh terhadap 

manajemen laba 

2. Kualitas Audit berpengaruh 

signifikan positif terhadap 

manajemen laba 
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No 
Nama dan 

Tahun 

Topik 

Penelitian 
Variabel Penelitian 

Sampel 

Penelitian 
Teknik Analisis Hasil Penelitian 

Income 

Management 

3. Komite Audit berpengaruh 

signifikan positif terhadap 

manajemen laba 

6. Ayem & 

Ongirwalu 

(2020) 

Pengaruh 

Adopsi IFRS, 

Penghindaran 

Pajak, dan 

Kepemilikan 

Manajerial 

Terhadap 

Manajemen 

Laba 

Variabel Dependen: 

- Manajemen Laba 

 

Variabel Independen: 

- Adopsi IFRS 

- Kepemilikan 

Manajerial 

- Penghindaran Pajak 

 

Perusahaan 

indeks LQ45 

yang terdaftar di 

BEI periode 

2014 - 2018 

Analisis Regresi 

Linier Berganda 

1. Adopsi IFRS berpengaruh 

signifikan negatif terhadap 

manajemen laba 

2. Kepemilikan Manajerial 

berpengaruh signifikan negatif 

terhadap manajemen laba 

3. Penghindaran Pajak tidak 

berpengaruh terhadap 

manajemen laba 

7. Agustia & 

Suryani (2018) 

Pengaruh 

Ukuran 

Perusahaan, 

Umur 

Perusahaan, 

Leverage, dan 

Profitabilitas 

Terhadap 

Manajemen 

Laba 

Variabel Dependen: 

- Manajemen Laba 

 

Variabel Independen: 

- Ukuran Perusahaan 

- Umur Perusahaan 

- Leverage 

- Profitabilitas 

 

Perusahaan 

sektor industri 

pertambangan 

yang terdaftar di 

BEI periode 

2014 - 2016 

Analisis Regresi 

Data Panel 

1. Ukuran Perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap 

manajemen laba 

2. Umur Perusahaan berpengaruh 

signifikan positif terhadap 

manajemen laba 

3. Leverage berpengaruh 

signifikan positif terhadap 

manajemen laba 
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No 
Nama dan 

Tahun 

Topik 

Penelitian 
Variabel Penelitian 

Sampel 

Penelitian 
Teknik Analisis Hasil Penelitian 

4. Profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap 

manajemen laba 

8. Aryanti, Kristanti 

& Hendratno 

(2017) 

Kepemilikan 

Institusional, 

Kepemilikan 

Manajerial, 

dan Kualitas 

Audit 

Terhadap 

Manajemen 

Laba 

Variabel Dependen: 

- Manajemen Laba 

 

Variabel Independen: 

- Kepemilikan 

Institusional 

- Kepemilikan 

Manajerial 

- Kualitas Audit 

Perusahaan sub 

sektor batubara 

yang terdaftar di 

BEI periode 

2012 - 2015 

Analisis Regresi 

Data Panel 

1. Kepemilikan Institusional 

tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba 

2. Kepemilikan Manajerial 

berpengaruh signifikan negatif 

terhadap manajemen laba 

3. Kualitas Audit berpengaruh 

signifikan positif terhadap 

manajemen laba 

9. Astari & 

Suryanawa 

(2017) 

Faktor-Faktor 

yang 

Mempengaruhi 

Manajemen 

Laba 

Variabel Dependen: 

- Manajemen Laba 

 

Variabel Independen: 

- Kepemilikan 

Institusional 

- Kepemilikan 

Manajerial 

- Ukuran Perusahaan 

- Leverage  

Perusahaan 

manufaktur yang 

terdaftar di BEI 

periode 2012 -

2015 

Analisis Regresi 

Linier Berganda 

1. Kepemilikan Manajerial 

berpengaruh signifikan negatif 

terhadap manajemen laba 

2. Kepemilikan Institusional 

berpengaruh signifikan negatif 

terhadap manajemen laba 

3. Ukuran Perusahaan 

berpengaruh signifikan positif 

terhadap manajemen laba 
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No 
Nama dan 

Tahun 

Topik 

Penelitian 
Variabel Penelitian 

Sampel 

Penelitian 
Teknik Analisis Hasil Penelitian 

- Profitabilitas 

- Pertumbuhan 

Penjualan 

 

4. Leverage berpengaruh 

signifikan positif terhadap 

manajemen laba 

5. Profitabilitas berpengaruh 

signifikan positif terhadap 

manajemen laba 

6. Pertumbuhan Penjualan 

berpengaruh signifikan positif 

terhadap manajemen laba 

10. Linasmi (2017) The Effect of 

Company Size 

on Profit 

Mangement 

Variabel Dependen: 

- Manajemen Laba 

 

Variabel Independen: 

- Financial Leverage 

- Sales Growth 

- Ukuran Perusahaan  

Perusahaan non-

keuangan yang 

terdaftar di BEI 

periode 2010 - 

2014 

Analisis Regresi 

Linier Berganda 

1. Financial Leverage 

berpengaruh signifikan positif 

terhadap manajemen laba 

2. Sales Growth tidak 

berpengaruh terhadap 

manajemen laba 

3. Ukuran Perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap 

manajemen laba 
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2.2  Landasan Teori 

 Landasan teori merupakan teori-teori yang mendasari dan mendukung 

dalam penulisan penelitian ini. Landasan teori yang terdapat dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

2.2.1  Teori Keagenan (Agency Problem) 

 Teori keagenan (agency problem) pertama kali dicetuskan oleh Jensen & 

Meckling (1976) yang salah satu mekanismenya digunakan untuk menyelaraskan 

tujuan principal dan agent melalui laporan keuangan (Jaya, 2021, p. 6). Teori 

keagenan mendalilkan bahwa hubungan kontrak antara pelaku atau pemilik sumber 

daya ekonomi (prinsipal) dan manajer (agen) yang dibebankan untuk 

mengendalikan sumber daya pada suatu perusahaan. Teori keagenan ini didasari 

pada dasar pemikiran bahwa agen yang memiliki informasi lebih dibandingkan 

prinsipal seringkali menimbulkan asimetri informasi negatif yang dapat 

mempengaruhi kemampuan para prinsipal untuk memantau secara efektif apakah 

kepentingan mereka telah dilayani dengan benar oleh agen (Sochib, 2016, p. 21). 

 Adanya pemisahan kepemilikan dan pengelolaan perusahaan mendorong 

setiap pihak untuk memaksimalkan kesejahteraannya masing-masing.  Pemilik 

akan mendorong seorang manajer melakukan berbagai insentif untuk 

memaksimalkan nilai perusahaan, sebaliknya seorang manajer akan berperilaku 

oportunis karena kesuperiorannya dalam menguasai informasi. Hal ini dapat 

menyebabkan adanya kecenderungan manajemen untuk memanfaatkan pos-pos 

akrual untuk menyajikan laba yang tidak sesuai oleh kepentingan principal, seperti 

pemilik, pemegang saham, atau pemberi pinjaman (Sulistyanto, 2018, p. 20). 
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2.2.2  Manajemen Laba 

 Manajemen laba merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh 

manajemen untuk melaksanakan intervensi dalam proses penataan laporan 

keuangan untuk pihak eksternal. Intervensi dilakukan oleh seorang manajer 

perusahaan dengan alasan karena metode dan prosedur akuntansi yang digunakan 

masih dapat diterima dan diakui secara umum (Sulistyanto, 2018, p. 6). Kegiatan 

manajemen laba ini merupakan salah satu bentuk creative accounting dari seorang 

manajer yang tentunya tidak muncul dengan sendirinya, melainkan adanya motivasi 

ekstrinsik yang dapat membuat perilaku tersebut muncul (Sulistiawan, Januarsi & 

Alvia, 2011, p. 31). 

 Jaya (2021, p. 2) menyebutkan bahwa tindakan manajemen laba dapat 

dilakukan dengan cara seorang manajer mengatur dan membuat estimasi akuntansi. 

Hal ini bertujuan untuk memperkirakan pos atau akun mana saja yang akan 

ditambah ataupun dikurangi guna menyesuaikan laporan laba pada suatu 

perusahaan. Cara lain yang dapat dilakukan oleh pihak manajemen yaitu dengan 

mengubah metode akuntansi yang digunakan atau menggeser periode penghitungan 

laporan keuangan, sehingga diharapkan dapat menyajikan jumlah laba yang 

diinginkan (Jaya, 2021, p. 3). Pengguna laporan keuangan seringkali mengalami 

kesulitan dalam mengetahui informasi yang tersedia telah direkayasa atau tidak 

karena aktivitas manajemen laba dianggap sulit untuk dideteksi dengan hanya 

melihat dan membaca informasi dalam laporan keuangan. Hal tersebut dikarenakan 

penyajian laporan keuangan tidak terlepas dari adanya intervensi pihak manajemen, 

selain itu tidak semua kebijakan manajemen dapat diobservasi oleh pengguna 
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laporan keuangan sekalipun kebijakan tersebut diungkapkan dalam laporan 

keuangan (Sulistyanto, 2018, p. 17). Adanya proses manajemen laba memang dapat 

menguntungkan suatu perusahaan, namun hal ini juga dapat membuat laporan 

keuangan perusahaan menjadi bias dan informasi yang disampaikan tidak 

transparan (Jaya, 2021, p. 3). 

 Manajemen laba memiliki beberapa bentuk seperti upaya peningkatan laba 

(income maximization), upaya perataan laba (income smoothing), dan upaya 

penurunan laba (income minimization) dalam suatu periode laporan keuangan 

perusahaan (Scott, 2003, p. 370). Manajemen laba dapat diukur menggunakan 

konsep modified Jones (1991) dengan cara mencari nilai discretionary accrual 

(DAC) perusahaan. Model modified Jones merupakan modifikasi dari model Jones 

yang didesain untuk mengeliminasi kecenderungan perkiraan yang salah dari model 

Jones dalam menilai discretionary accrual ketika nilai discretion melebihi 

pendapatan (Sulistyanto, 2018, p. 197). Sulistyanto (2018, p. 9) juga menyebutkan 

bahwa discretionary accrual banyak digunakan sebagai proksi manajemen laba 

karena dianggap dapat memberikan hasil yang sangat kuat dalam mendeteksi 

adanya manajemen laba. Discretionary accrual digunakan untuk memprediksi 

adanya manajemen laba melalui pengaruh dan kebijaksanaan manajerial tehadap 

akrual yang juga diizinkan oleh standar dan peraturan akuntansi yang berlaku. 

Informasi mengenai manajemen laba sangat diperlukan bagi para stakeholder di 

luar perusahaan sebagai prediksi kebangkrutan perusahaan (Jaya, 2021, p. 5). Nilai 

discretionary accrual sebagai proksi manajemen laba dapat dihitung dengan 

menggunaakan rumus sebagai berikut (Jaya, 2021, p. 10): 
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a) Mengukur total accrual: 

TACt = NIt − CFOt 

Keterangan: 

NIt = Laba bersih perusahaan periode-t 

TACt = Total akrual periode-t 

CFOt = Arus kas dari operasi periode-t 

b) Menghitung nilai accruals yang diestimasi dengan persamaan regresi OLS 

(Ordinary Least Square): 

TACt

𝐴𝑡−1
= α1 (

1

𝐴𝑡−1
) + α2 ((

REVt − REV𝑡−1

𝐴𝑡−1
)) + α3 (

PPEt

𝐴𝑡−1
) 

 

Keterangan: 

TACt  = total accruals perusahaan i pada periode t 

At-1  = total asset untuk sampel perusahaan i pada tahun t-1 

REVt  = pendapatan perusahaan i tahun t 

REVt-1 = pendapatan perusahaan i tahun t-1 

PPEt  = aset tetap perusahaan tahun t 

α1, α2, α3 = koefisien regresi 

c) Menghitung non-discretionary accruals model (NDA) adalah sebagai 

berikut:  
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NDAt = α1 (
1

𝐴𝑡−1
) + α2 (

[REVt − REV𝑡−1] − [RECt − REC𝑡−1]

𝐴𝑡−1
) + α3 (

PPEt

𝐴𝑡−1
) 

Keterangan: 

NDAt  = non-dicretionary accruals pada tahun t 

RECt  = piutang perusahaan i tahun t 

RECt-1 = piutang perusahaan i tahun t-1 

d) Menghitung discretionary accruals: 

DACt = (
TACt

𝐴𝑡−1
) − NDAt 

 

Keterangan: 

DACt = discretionary accruals perusahaan i pada periode t 

2.2.3 Ukuran Perusahaan 

 Ukuran perusahaan merupakan suatu tolak ukur yang menggambarkan 

besar kecilnya perusahaan dengan melihat total aset, jumlah penjualan dan rata-rata 

penjualan yang dimiliki perusahaan. Semakin besar total aset yang dimiliki 

perusahaan mencerminkan semakin kuatnya keadaan sebuah perusahaan (Riyanto, 

2001, p. 299). Ukuran perusahaan dapat digunakan untuk meningkatkan nilai 

perusahaan karena semakin besar ukuran perusahaan akan cenderung lebih mudah 

untuk mendapat kepercayaan dari pihak kreditur dalam mendapatkan pendanaan 

(Suwardika & Mustanda, 2017). Napisah (2020) menyebutkan bahwa ukuran 

perusahaan terbagai menjadi tiga jenis yaitu: 
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1.  Perusahaan besar 

 Perusahaan dikategorikan kecil apabila memiliki nilai kekayaan bersih 

paling banyak Rp 200 juta tidak termasuk tanah dan bangunan, serta memiliki hasil 

penjualan minimal Rp 1 miliar/ tahun. 

2.  Perusahaan menengah 

 Perusahaan dikategorikan menengah apabila memiliki nilai kekayaan bersih 

Rp 1-10 miliar termasuk tanah dan bangunan, serta memiliki hasil penjualan lebih 

besar dari Rp 1 miliar dan kurang dari Rp 50 miliar.  

3.  Perusahaan Besar 

 Perusahaan dikategorikan besar apabila memiliki nilai kekayaan bersih 

lebih besar dari Rp 10 miliar/ tahun termasuk tanah dan bangunan, serta memiliki 

hasil penjualan lebih dari Rp 50 miliar/ tahun. 

 

Napisah (2020) menyebutkan bahwa ukuran perusahaan dapat diukur dari total nilai 

aset, total penjualan, kapasitas pasar, jumlah tenaga kerja dan sebagainya. Semakin 

besar nilai item-item tersebut, maka akan semakin besar ukuran suatu perusahaan. 

Ukuran perusahaan juga dapat diukur menggunakan jumlah total aset perusahaan 

yang nantinya ditransformasi ke dalam bentuk logaritma natural (Ln). 

 

Ukuran Perusahaan = 𝐿𝑛 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡) 

 

2.2.4  Corporate Governance  

 International Finance Corporation (IFC) menyebutkan suatu struktur dan 

proses dalam menentukan arah pengawasan pada perusahaan disebut dengan 

corporate governance. Corporate governance juga merupakan hubungan sistem 

antara pemilik saham sebagai penyedia modal, serta manajemen dan stakeholders 

sebagai penerima tingkat pengembalian dan laba atas investasi yang mereka 

tanamkan (Nasrum, 2018, p. 5). Di Indonesia, Bapepam telah melakukan upaya 

untuk mendorong perusahaan publik menerapkan prinsip-prinsip corporate 
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governance seperti, transparency, fairnes, responsibility, serta accountability 

dalam tata kelola suatu perusahaan (Sochib, 2016, p. 29). Adanya corporate 

governance bertujuan untuk mengarahkan dan mengendalikan aktivitas bisnis 

perusahaan yang diharapkan dapat menciptakan nilai tambah bagi semua pemangku 

kepentingan (stakeholders) (Sochib, 2016, p. 25). Corporate governance dapat 

diemplementasikan dengan cara meningkatkan kualitas keterbukaan informasi 

kinerja perusahaan (transparency), memberikan perlakuan adil kepada seluruh 

shareholders (fairness), mengoptimalkan peran pemangku kepentingan dalam 

mendukung program perusahaan (responsibility), serta bertanggung jawab atas 

kinerja yang telah dihasilkan (accountability) (Sochib, 2016, p. 29). Mekanisme 

yang digunakan dalam corporate governance yaitu komisaris independen, komite 

audit, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan institusional (Nasrum, 2018, p. 26). 

2.2.5 Komisaris Independen 

 Sistem pengawasan dan pengendalian yang efektif dapat dibangun dengan 

adanya komisaris independen di suatu perusahaan. Komisaris independen 

merupakan pihak yang mengawasi dan pemberi nasihat kepada manajer serta 

mendorong diterapkannya prinsip good corporate governance yang efektif dalam 

perusahaan (Sulistyanto, 2018, p. 74). Komisaris independen juga bertindak sebagai 

penengah apabila terjadi perselisihan di antara para manajer internal dan 

mengawasi kebijakan manajemen dengan harapan dapat terciptanya good 

corporate governnace di perusahaan (Nasrum, 2018, p. 70). Adanya komisaris 

independen di suatu perusahaan dianggap penting untuk mewujudkan kehidupan 

bisnis yang sehat serta bertanggung jawab dengan harapan dapat memberikan nilai 
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tambah bagi perusahaan (Sulistyanto, 2018, p. 128). Adanya komisaris independen 

di suatu perusahaan diharapkan dapat meningkatkan peran dewan komisaris dalam 

menciptakan good corporate governance dalam perusahaan (Nasrum, 2018, p. 55). 

Bapepam-LK menentukan aturan bahwa perusahaan publik wajib memiliki 

sekurang-kurangnya satu orang komisaris independen dengan kriteria antara lain: 

1. Berasal dari luar Emiten atau Perusahaan Publik 

2. Tidak memiliki saham Emiten atau Perusahaan Publik baik langsung maupun 

tidak langsung 

3. Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan Komisaris, Direksi dan Pemegang 

saham utama Emiten atau Perusahaan Publik 

4. Tidak memiliki hubungan usaha dengan Emiten atau Perusahaan Publik baik 

langsung maupun tidak langsung. 

  

Komisaris independen ini dapat diketahui dengan cara membandingkan jumlah 

anggota komisaris independen dengan total jumlah anggota dewan komisaris.  

 

Komisaris Independen =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠
× 100%  

 

2.2.6 Komite Audit 

 Sulistyanto (2018, p. 125) menyebutkan bahwa untuk membangun suatu 

sistem pengawasan dan pengendalian yang efektif dalam perusahaan, maka 

diperlukan adanya komite audit. Komite audit merupakan pihak yang bertugas 

untuk membantu komisaris dalam rangka meningkatkan kualitas laporan keuangan 

serta efektivitas internal dan eksternal audit. Faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan komite audit dalam menjalankan tugasnya yaitu 

dengan adanya kewenangan formal dan tertulis, adanya kerjasama yang baik 
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dengan manajemen, serta berkualitasnya anggota komite audit (Nasrum, 2018, p. 

52). Komite audit merupakan komite yang dibentuk oleh dewan komisaris dengan 

jumlah anggota sekurang-kurangnya tiga orang (Badan Pengawas Pasar Modal Dan 

Lembaga keuangan, 2012). Tugas dari komite audit yaitu melakukan pengawasan 

yang efektif dalam menciptakan transparansi pelaporan keuangan yang berkualitas, 

patuh terhadap peraturan undang-undang yang berlaku, serta melakukan 

pengawasan internal yang memadai (Sochib, 2016, p. 35). Adanya komite audit di 

suatu perusahaan diharapkan dapat menjaga terciptanya sistem pengawasan yang 

memadai serta dapat dilaksanakannya good corporate governance dalam 

perusahaan (Nasrum, 2018, p. 54). Komite audit dapat diketahui dengan cara 

melihat jumlah komite audit yang ada di suatu perusahaan.  

 

Komite Audit = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝑎𝑢𝑑𝑖𝑡 

 

2.2.7 Kepemilikan Manajerial 

 Kepemilikan manajerial merupakan suatu proporsi kepemilikan saham yang 

terdiri dari direksi, manajemen, komisaris serta pihak-pihak yang juga turut aktif 

dalam pengambilan keputusan suatu perusahaan. Kepemilikan manajerial berfungsi 

untuk menyelaraskan kepemilikan saham di antara para pemegang saham. Adanya 

kepemilikan manajerial di perusahaan juga dapat meningkatkan kinerja seorang 

manajer karena manajer mendapatkan kesempatan untuk terlibat dalam 

kepemilikan saham yang membuat kedudukannya sejajar dengan pemegang saham 

(Ayem & Ongirwalu, 2020). Kepemilikan manajerial merupakan salah satu 
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mekanisme untuk mengurangi terjadinya konflik keagenan karena semakin 

meningkatnya kepemilikan manajerial, maka hal ini diharapkan dapat 

mensejajarkan kepentingan pemilik dengan manajer. Proporsi kepemilikan 

manajerial di perusahaan dapat dilihat dengan membandingkan kepemilikan saham 

manajerial dengan total saham perusahaan yang beredar (Sugiarto, 2009, p. 80).  

 

Kepemilikan Manajerial =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝑀𝑎𝑛𝑎𝑗𝑒𝑚𝑒𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
× 100% 

 

2.2.8 Kepemilikan Institusional 

 Kepemilikan institusional merupakan suatu proporsi kepemilikan saham 

yang dimiliki oleh pihak institusional seperti perusahaan asuransi, bank, perusahaan 

investasi dan kepemilikan lain kecuali anak perusahaan, perusahaan afiliasi maupun 

perusahaan asosiasi. Kepemilikan institusional berfungsi untuk mengendalikan 

pihak manajemen melalui proses monitoring secara efektif dengan harapan dapat 

meningkatkan kinerja suatu perusahaan. Kepemilikan institusional juga berperan 

untuk melakukan pengawasan yang insentif terhadap perilaku manajer yang 

mementingkan diri sendiri (Wardhani & Samrotun, 2020). Besarnya presentase 

kepemilikan institusional di suatu perusahaan dapat mengindikasikan 

kemampuannya dalam mengawasi manajemen. Hal ini dikarenakan semakin 

besarnya suara dari pihak institusional untuk melakukan pengawasan terhadap 

manajemen dapat memberikan dorongan untuk meningkatkan nilai suatu 

perusahaan. Struktur kepemilikan institusional ini dapat dilihat dari perbandingan 
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kepemilikan saham institusional yang ada di perusahaan dengan total saham yang 

beredar (Sugiarto, 2009, p. 59).  

 

Kepemilikan Institusional =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑜𝑟 𝐼𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
× 100% 

 

2.3 Pengaruh Antar Variabel 

2.3.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba 

 Ukuran perusahaan berperan penting dalam hal aktivitas manajemen laba. 

Baik perusahaan besar maupun perusahaan kecil, masing-masing cenderung 

mengelola pendapatan mereka (Linasmi, 2017). Banyak sedikitnya praktik 

manajemen laba dapat ditentukan oleh ukuran perusahaan. Perusahaan yang besar 

cenderung untuk berhati-hati dalam melakukan pelaporan keuangan karena mereka 

lebih diperhatikan oleh masyarakat untuk melaporkan kondisi perusahaan yang 

lebih akurat (Marihot & Setiawan, 2016). Perusahaan kecil biasanya lebih 

cenderung melakukan manajemen laba karena ingin kinerjanya terlihat lebih baik 

dengan harapan investor dapat tergerak menanamkan modal di perusahaannya. 

Perusahaan besar akan cenderung menghindari manajemen dan lebih berhati-hati 

dalam pelaporan keuangannya karena lebih mengutamakan keakuratan serta 

ketepatan dalam laporan keuangannya. Hal ini sejalan dengan teori keagenan di 

mana teori ini mengasumsikan bahwa setiap individu akan termotivasi oleh 

kepentingan pribadinya yang membuat konflik keagenan antara prinsipal dengan 

agen muncul. Manajemen perusahaan kecil akan cenderung mengelola kinerja 
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perusahaan untuk menarik investor menanamkan modal, sedangkan manajemen 

perusahaan besar akan lebih cenderung berhati-hati dalam melaporkan kinerjanya 

karena lebih diperhatikan oleh masyarakat. Dengan demikian, adanya teori 

keagenan ini digunakan untuk menekankan penentuan kontrol yang efisien 

sehingga dapat mengurangi konflik antara prinsipal dengan agen. Hasil penelitian 

Senoaji (2021) dan Purnama (2017) menyebutkan bahwa ukuran perusahaan 

memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap manajemen laba. 

2.3.2 Pengaruh Komisaris Independen terhadap Manajemen Laba 

 Tingginya proporsi komisaris independen dalam suatu perusahaan 

diharapkan dapat lebih mendorong fungsi pengawasan yang lebih efektif sehingga 

prinsip good corporate governance dapat dilaksanakan dengan baik serta laporan 

keuangan menjadi dapat diandalkan (Senoaji, 2021). Semakin banyaknya jumlah 

dewan komisaris independen di perusahaan, maka aktivitas manajemen laba pada 

perusahaan akan semakin sedikit. Hal ini menandakan bahwa semakin besarnya 

jumlah dewan komisaris dapat membuat fungsi pengendalian perusahaan berjalan 

semakin baik karena semakin banyak pihak pemberi nasihat yang bernilai terhadap 

strategi dan penyelenggaraan perusahaan. Sejalan dengan teori keagenan, komisaris 

independen berpengaruh terhadap manajemen laba karena komisaris independen 

dipilih langsung oleh pemegang saham dengan harapan dapat bertindak secara 

independen dalam mengawasi tindakan manajemen dalam melaporkan kinerja 

perusahaan. Adanya pengawasan oleh komisaris independen ini diharapkan dapat 

menguragi aktivitas manajer untuk melakukan manajemen laba di suatu 

perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Silmy, Pratomo, & Asalam (2020) serta 
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Darabali & Saitri (2016) menyebutkan bahwa komisaris independen memiliki 

pengaruh signifikan positif terhadap manajemen laba. 

2.3.3 Pengaruh Komite Audit terhadap Manajemen Laba 

 Sulistyanto (2018) menyebutkan bahwa komite audit merupakan pihak yang 

bertanggung jawab untuk melaksanakan pengawasan dan pengendalian yang 

bertujuan untuk menciptakan keadilan, transparansi, akuntabilitas, dan 

responsibilitas. Peran komite audit di suatu perusahaan sangat dibutuhkan untuk 

memelihara kredibilitas suatu laporan keuangan (Rahmadani & Haryanto, 2018). 

Adanya komite audit di perusahaan dapat mengurangi manajemen laba yang 

dilakukan oleh manajer. Semakin tinggi ukuran komite audit dapat menciptakan 

fungsi pengawasan yang lebih pada perusahaan, sehingga hal ini dapat mengurangi 

masalah perusahaan seperti adanya praktik manajemen laba. Relevan dengan teori 

keagenan di mana seorang manajer (agen) yang memiliki informasi lebih akan 

cenderung menyajikan informasi yang tidak sesuai dengan kepentingan pemilik 

(prinsipal), sehingga dibutuhkan peran pihak prinsipal untuk mengawasi tindakan 

seorang agen yang diharapkan dapat mengurangi aktivitas manajemen laba terjadi. 

Penelitian yang dilakukan Khairunnisa, Majidah, & Kurnia (2020) serta Rinta 

(2021) menyebutkan bahwa komite audit memiliki pengaruh signifikan negatif 

terhadap manajemen laba. 

2.3.4 Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen Laba 

 Purnama (2017) menyebutkan bahwa adanya kepemilikan manajerial dapat 

berpengaruh untuk mengurangi aktivitas manajemen laba karena manajer sekaligus 
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pemegang saham dan pengawas pihak internal akan cenderung termotivasi untuk 

menyajikan laporan keuangan yang berkualitas. Hal ini juga sejalan dengan 

pendapat Sari et al. (2015) dalam penelitian Ayem & Ongirwalu (2020) bahwa 

suatu permasalahan keagenan dapat diminimalisir dengan adanya kepemilikan 

manajerial sekaligus pemilik. Semakin meningkatnya kepemilikan manajerial di 

perusahaan dapat berdampak pada menurunnya aktivitas manajemen laba. Apabila 

seorang manajer juga memiliki porsi kepemilikan di perusahaan, maka manajer 

tersebut akan bertindak sama seperti pemegang saham umumnya dan memastikan 

bahwa laporan keuangan yang dibuat telah menyajikan informasi yang wajar dan 

mengungkapkan kondisi perusahaan yang sebenarnya. Hal ini relevan dengan teori 

keagenan bahwa teori ini dapat timbul karena adanya hubungan kontrak kerja antara 

pemegang saham (prinsipal) dengan manajer perusahaan (agen). Adanya hubungan 

keagenan tersebut mengharuskan semua pihak baik agen maupun prinsipal untuk 

bertangung jawab dalam menanggung biaya keagenan. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Astari & Suryanawa (2017) dan Ayem & Ongirwalu (2020) 

menyebutkan bahwa kepemilikan manajerial memiliki pengaruh signifikan negatif 

terhadap manajemen laba. 

2.3.5 Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Manajemen Laba 

 Dananjaya & Ardiana (2016) menyebutkan bahwa semakin tinggi 

presentase kepemilikan institusional, maka semakin dapat membatasi perilaku 

seorang manajer untuk melakukan praktik manajemen laba. Hal ini berdampak 

untuk mengurangi motivasi seorang manajer melaksanakan aktivitas manajemen 

laba. Semakin tinggi kepemilikan institusional yang ada di perusahaan dapat 
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berdampak pada menurunnya aktivitas manajemen laba. Hal ini dikarenakan 

semakin tingginya kepemilikan institusional tersebut dapat memonitor kinerja 

seorang manajer dalam mengelola perusahaan, sehingga hal ini dapat membatasi 

manajer untuk melakukan aktivitas manajemen laba. Perspektif ini berhubungan 

dengan teori keagenan yang menyatakan bahwa seorang manajer (agen) seharusnya 

bekerja sesuai dengan kepentingan prinsipal. Namun pada kenyataannya, seorang 

manajer kerap kali bekerja untuk kepentingannya sendiri, sehingga adanya pihak 

institusional di perusahaan diharapkan dapat mengawasi dan membatasi seorang 

manajer untuk melakukan manajemen laba. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Astari & Suryanwa (2017) dan Yovianti & Dermawan (2020) menyebutkan bahwa 

kepemilikan institusional memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap 

manajemen laba.  

2.4 Kerangka Pemikiran 
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2.5 Hipotesis 

 Berdasarkan teori-teori yang telah disebutkan sebelumnya, maka dapat 

ditarik hipotesis sebagai berikut: 

H1: Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba 

H2: Komisaris independen berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba 

H3: Komite audit berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba 

H4: Kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba 

H5: Kepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba 

 

 


